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Abstrak:  

Asesmen dan umpan balik merupakan dua komponen krusial dalam pelaksanaan 
pendidikan formal yang berperan penting dalam mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, kedua aspek ini seringkali menjadi tantangan 
bagi pendidik, terutama karena kendala teknis yang menghambat kelancaran proses 
penilaian dan pemberian umpan balik yang efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi 
berupa aplikasi sederhana yang dirancang secara khusus untuk mengakomodasi 
kebutuhan asesmen dan umpan balik dalam pembelajaran. Website dipilih sebagai 
platform utama dalam pengembangan aplikasi ini karena sifatnya yang ringan, mudah 
diakses, dan kompatibel dengan berbagai jenis perangkat. Pengembangan aplikasi 
berbasis web dalam kegiatan ini dilakukan secara terstruktur dan tersistematis melalui 
tahapan analisis masalah, desain aplikasi, uji coba internal, pelatihan penggunaan 
sistem, dan evaluasi. Kegiatan ini diikuti oleh 37 guru Bahasa Inggris SMA Swasta se-
Kabupaten Gresik. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi yang didesain dan dikembangkan 
berfungsi secara efektif sebagai alat bantu yang praktis bagi pendidik dalam 
melaksanakan penilaian serta memberikan umpan balik reflektif secara lebih efisien dan 
terstruktur. Selain memudahkan guru, aplikasi ini juga dirancang agar peserta didik 
dapat menerima umpan balik secara langsung dan tepat waktu, sehingga mereka 
memiliki kesempatan untuk memahami proses serta capaian pembelajaran mereka, 
sekaligus melakukan perbaikan yang diperlukan. Unsur kebaruan dari solusi yang 
diinisiasi pada kegiatan ini terletak pada penyatuan proses penilaian dan umpan balik 
dalam satu laman terpadu yang dapat diakses oleh guru maupun siswa, sehingga 
menciptakan alur komunikasi yang lebih efisien, transparan, dan terstruktur dalam 
pembelajaran. Selain itu, aplikasi ini dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan 
penggunaan tools yang bersifat self-explanatory, sehingga memudahkan pengguna 
untuk mengoperasikan sistem tanpa memerlukan pelatihan teknis yang mendalam. 
Pendekatan ini memungkinkan implementasi teknologi yang lebih inklusif dan adaptif di 
lingkungan sekolah. 
 

Kata Kunci: aplikasi penilaian dan umpan balik, aplikasi asesmen berbasis web, asesmen digital 
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Pendahuluan 
Penilaian siswa dan pemberian umpan balik reflektif merupakan dua aspek 

fundamental dalam pelaksanaan pendidikan formal yang sangat berguna untuk 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif dan mencapai tujuan yang 
diharapkan (Crisp, 2012; Molina-Moreira et al., 2023; Wylie et al., 2012). Dalam 
prakteknya, pendidik kerap kali dihadapkan pada beragam tantangan teknis yang 
menghambat proses penilaian dan pemberian umpan balik yang optimal. Berbagai faktor, 
seperti waktu yang terbatas, keterbatasan media dan alat bantu, dan jumlah peserta didik 
yang masif (Degeng et al., 2022; Erlina et al., 2022) menyebabkan proses evaluasi yang 
meliputi penilaian dan umpan balik menjadi kurang efisien dan efektif. Jika tidak segera 
diatasi, hal tersebut berpotensi berdampak negatif pada kemampuan peserta didik dalam 
memahami pencapaian dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Untuk meminimalisir 
potensi dampak negatif yang dimaksud, penelitian-penelitian terdahulu menyarankan 
pengaplikasian metode penilaian konvensional yang dipadukan dengan teknologi 
(Mohammadi et al., 2023; Slamet & Mukminatien, 2024). 

Memberikan penilaian dan umpan balik reflektif kepada peserta didik adalah bagian 
penting dari proses pendidikan karena keduanya berfungsi sebagai alat evaluasi dan 
komunikasi yang membantu peserta didik memahami proses pembelajaran mereka. 
Asesmen, baik formatif maupun sumatif, memungkinkan pendidik untuk mengukur 
sejauh mana peserta didik memahami materi yang diajarkan (Iwasaki et al., 2018; Rao & 
Banerjee, 2023; Russel, 2020). Dengan informasi tersebut, pendidik dapat merancang 
strategi pengajaran yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran peserta 
didik secara individu maupun kelompok. Umpan balik juga memiliki peran yang tak kalah 
penting dalam mendukung perkembangan peserta didik. Umpan balik memberikan 
informasi spesifik tentang kelebihan dan kelemahan peserta didik dalam proses belajar, 
sehingga mereka dapat mengetahui area yang memerlukan perbaikan (Henderson, 
Phillips, et al., 2019; Henderson, Ryan, et al., 2019). Dengan kata lain, umpan balik adalah 
panduan yang membantu peserta didik memahami hasil asesmen mereka secara lebih 
mendalam. Misalnya, alih-alih hanya menerima nilai angka, peserta didik seharusnya 
mendapat penjelasan mengapa hasil tersebut diperoleh dan bagaimana mereka dapat 
meningkatkannya di masa depan. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pemberian 
penilaian dan umpan balik dapat dilakukan secara tertulis dan secara oral (Patra et al., 
2022). Namun, implementasi kedua metode ini sering kali menghadapi berbagai kendala 
teknis yang berdampak pada efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Oleh karena itu, 
dibutuhkan inovasi dan terobosan yang mampu mengefisiensi pelaksanaan 
pembelajaran, khususnya dalam hal pemberian penilaian dan umpan balik. 

Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah guru-guru bahasa Inggris SMA swasta di 
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, dibawah naungan MKKS SMA Swasta Kabupaten 
Gresik. Berdasarkan hasil investigasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa salah satu 
permasalahan utama yang dihadapi oleh guru-guru mata pelajaran Bahasa Inggris SMA 
swasta di Kabupaten Gresik adalah terkait dengan penilaian dan pemberian umpan balik 
reflektif kepada peserta didik. Pertama, terdapat ketidakseragaman dalam penggunaan 
standar penilaian yang dalam hal ini, setiap guru mungkin memiliki interpretasi yang 
berbeda-beda tentang apa yang dianggap sebagai kriteria penilaian yang baik, terutama 
yang berkaitan dengan keterampilan berbicara dan presentasi dalam bahasa Inggris. 
Ketidakseragaman tersebut dapat menyebabkan ketidak-adilan dan kebingungan di 
kalangan siswa tentang bagaimana kinerja mereka dinilai serta berpotensi menyulitkan 
sekolah untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan pendidikan yang konsisten 
dan berkualitas. 
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Permasalahan lain yang sering dihadapi adalah kurangnya waktu yang tersedia untuk 
memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendetail sebagai akibat dari terbatasnya 
waktu dan alokasi kinerja untuk melangsungkan agenda-agenda pendidikan lainnya 
seperti mengajar. Mengingat beban mengajar yang berat dan jumlah siswa yang banyak 
di setiap kelas, guru sering kali kesulitan untuk memberikan umpan balik yang bersifat 
reflektif dan personal yang mendalam kepada masing-masing siswa. Padahal, umpan 
balik yang efektif sangat penting untuk perkembangan kemampuan bahasa Inggris siswa. 
Kurangnya waktu ini juga dapat mengurangi kualitas umpan balik yang diberikan, 
sehingga sulit bagi siswa untuk memahami kelemahan dan kekuatan mereka secara lebih 
mendalam. 

Terakhir, terdapat tantangan dalam hal penggunaan teknologi untuk penilaian dan 
pemberian umpan balik yang juga menjadi masalah di beberapa sekolah. Meskipun 
teknologi telah membuka banyak peluang baru untuk penilaian yang lebih efektif dan 
efisien, dalam kenyataannya, masih terdapat banyak guru yang belum sepenuhnya 
terampil dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi yang tersedia. Bagi sebagian 
guru, adaptasi teknologi baru mungkin memerlukan waktu dan pelatihan tambahan yang 
belum sepenuhnya didukung oleh institusi pendidikan. Hal ini berpotensi menyebabkan 
keterbatasan dalam memanfaatkan potensi teknologi untuk memberikan penilaian dan 
umpan balik yang lebih baik kepada siswa. Kegiatan PKM ini kemudian diinisiasi untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual yang dialami oleh mitra melalui desain dan 
pengembangan aplikasi penilaian dan umpan balik reflektif berbasis website. 

 
Metode Pelaksanaan 

Dalam upaya mengatasi permasalahan kontekstual yang dialami oleh mitra, dilakukan 
tahapan-tahapan terstruktur dan tersistematis berbasis community-based research yang 
bergantung pada kemitraan yang mendorong pembelajaran bersama secara 
multidirectional dan penguatan kapasitas di antara para anggotanya (Hergenrather et al., 
2010). Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah, keunggulan, serta tantangan 
yang dihadapi mitra. Setelah itu, ditentukan prioritas, pemilihan metode penelitian dan 
pengumpulan data yang relevan, lalu pengumpulan serta analisis data. Temuan-temuan 
kemudian diinterpretasikan, disebarluaskan, dan diterapkan untuk mendorong tindakan 
nyata. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Dalam tahapan analisis masalah dan analisis kebutuhan, tim PKM Prodi S2 Pendidikan 

Bahasa Inggris melakukan wawancara dengan perwakilan dari mitra untuk 
mengidentifikasi permasalahan kontekstual yang secara spesifik yang dihadapi oleh 
mitra dan untuk menentukan solusi praktis yang efektif dan efisien atas seluruh masalah 
yang teridentifikasi. Dalam kegiatan ini turut digali potensi-potensi yang mungkin dapat 
dijadikan sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra. 

Setelah memahami dan mengkaji permasalahan kontekstual yang teridenfikasi 
berikutnya dilakukan desain aplikasi penilaian dan umpan balik reflektif berbasis 
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website, yang diikuti dengan serangkaian uji coba untuk memastikan ketergunaan dan 
praktikalitas dari aplikasi penilaian dan umpan balik reflektif yang dirancang. Setelah itu, 
pelatihan teknis diberikan kepada mitra terkait teknis penggunaan aplikasi yang didesain 
dan dikembangkan. Pelatihan ini bertujuan agar para guru memiliki keterampilan teknis 
yang diperlukan untuk mengoperasikan aplikasi dan memanfaatkannya secara optimal 
dalam proses penilaian dan pemberian umpan balik. Selain pelatihan teknis, para guru 
juga akan diberikan prinsip-prinsip dasar dalam memberikan umpan balik reflektif yang 
konstruktif. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditinjau dari beberapa aspek utama, yaitu 
partisipasi aktif guru dalam seluruh tahapan kegiatan, peningkatan pemahaman 
konseptual mengenai asesmen dan umpan balik, serta kemampuan teknis dalam 
mengoperasikan aplikasi penilaian berbasis web. Keberhasilan juga diukur dari sejauh 
mana guru mampu mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran di 
kelas masing-masing. Selain itu, keberadaan sistem aplikasi yang dapat digunakan secara 
mandiri oleh guru dan siswa, serta adanya rencana tindak lanjut dari para peserta, turut 
menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas kegiatan. 

Metode evaluasi dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus 
pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman dan persepsi peserta. Evaluasi 
dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan guru-guru peserta 
pelatihan pada akhir tahap implementasi. Wawancara dilakukan untuk menggali respons 
mereka terhadap materi pelatihan, keterpahaman terhadap konsep asesmen dan umpan 
balik, serta kemudahan dan kebermanfaatan penggunaan aplikasi penilaian berbasis web 
dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Selain wawancara, evaluasi juga dilengkapi 
dengan observasi langsung selama proses pelatihan berlangsung. Observasi dilakukan 
untuk mencermati partisipasi aktif peserta, interaksi selama diskusi, serta kemampuan 
mereka dalam mengikuti sesi praktik penggunaan aplikasi. Dokumentasi kegiatan, seperti 
foto, tangkapan layar hasil kerja peserta, dan log penggunaan aplikasi juga digunakan 
sebagai data pendukung untuk merekam proses dan capaian kegiatan secara lebih 
objektif. Data yang dikumpulkan dari ketiga instrumen tersebut digunakan secara 
triangulatif guna memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai efektivitas program 
serta dampaknya terhadap peningkatan kapasitas guru dalam melakukan asesmen yang 
reflektif dan berbasis teknologi. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini menyajikan hasil dari seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, 

mulai dari tahap perencanaan, desain dan pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. 
Pemaparan hasil dilakukan secara sistematis sesuai dengan tahapan kegiatan, guna 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses dan capaian yang diperoleh. 

 

Desain, Uji Coba Internal, dan Pengembangan 
Pada tahapan desain dan pengembangan, dilakukan perancangan aplikasi penilaian 

dan umpan balik berbasis web. Dalam proses ini, Google Spreadsheet dimanfaatkan 
sebagai basis data, sementara bahasa pemrograman PHP, HTML, JavaScript, dan CSS 
digunakan untuk membangun antarmuka serta fungsionalitas dari website penilaian dan 
umpan balik. Sinergi antara keempat bahasa pemrograman tersebut dengan alat 
kolaboratif daring seperti Google Spreadsheet telah terbukti efektif dalam berbagai 
penelitian. Pemilihan kombinasi ini didasarkan pada efisiensi serta relevansinya dengan 
kebutuhan pengembangan sistem berbasis web saat ini (Abdullah et al., 2023, 2024). 
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Pada tahap desain awal, dikembangkan dua laman terpisah, yakni laman khusus untuk 
guru dalam memberikan penilaian dan umpan balik, serta laman khusus untuk siswa yang 
digunakan untuk mengakses nilai dan umpan balik yang telah diberikan kepada mereka. 
Namun, berdasarkan evaluasi dan masukan dari tim pelaksana PKM, pendekatan tersebut 
dinilai kurang praktis dan efisien dalam implementasinya. Oleh karena itu, dilakukan 
pengembangan lebih lanjut dengan merancang satu laman terpadu yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan guru dalam memberikan penilaian dan umpan balik, 
sekaligus memungkinkan siswa untuk melihat hasil penilaian serta umpan balik yang 
mereka terima dalam satu antarmuka yang sama. 

 

 
Gambar 2 Tampilan Final Aplikasi Penilaian dan Umpan Balik Reflektif 

 
Sistem yang dikembangkan dirancang agar dapat digunakan dengan input data yang 

minimal. Beberapa data utama yang dibutuhkan antara lain: Assessor ID, yaitu kode unik 
yang ditentukan oleh guru untuk mengidentifikasi dan memfilter jenis pengguna, apakah 
sebagai guru (asesor) atau siswa; Token, yaitu kode unik yang merepresentasikan asesor, 
yang juga memungkinkan adanya lebih dari satu asesor untuk mata pelajaran dan kelas 
yang sama; Student ID, yakni identitas unik yang diberikan kepada setiap siswa; serta 
Class, yang menunjukkan kelas tempat siswa tersebut terdaftar. Struktur data ini 
dirancang untuk mendukung fleksibilitas penggunaan sistem dalam berbagai konteks 
pembelajaran dan penilaian. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Guru/Asesor 
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Untuk siswa, mereka hanya perlu memasukkan Token, Student ID, dan Class. Berikut 
ini adalah sampel antarmuka dari laman siswa yang memungkinkan mereka melihat nilai 
dan feedback yang diberikan kepada mereka oleh asesor atau guru terkait. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Siswa 

 

Tahapan Implementasi 
Pada tahapan implementasi lapangan, sebanyak 37 guru mata pelajaran Bahasa Inggris 

yang tergabung dalam Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMA Swasta Kabupaten 
Gresik mengikuti kegiatan pelatihan yang dirancang secara khusus untuk menjawab 
kebutuhan dan permasalahan mitra terkait penilaian pembelajaran. Fokus utama 
pelatihan ini adalah pada aspek teknis penggunaan aplikasi penilaian dan umpan balik 
berbasis web, yang sebelumnya telah dikembangkan oleh tim berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan. Aplikasi ini dirancang agar mudah diakses, efisien, serta mampu mendukung 
praktik asesmen yang lebih transparan dan bermakna. 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi oleh Ketua Tim PKM 
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Selain pelatihan teknis, peserta juga dibekali dengan pemahaman teoretis mengenai 
konsep-konsep asesmen yang relevan, khususnya asesmen formatif dan asesmen 
reflektif. Tim pelaksana menjelaskan prinsip-prinsip dasar asesmen yang berorientasi 
pada pembelajaran, termasuk pentingnya umpan balik yang konstruktif dalam 
meningkatkan kompetensi siswa. Guru diajak untuk memahami bahwa asesmen tidak 
semata-mata bertujuan memberikan nilai, tetapi juga sebagai alat untuk memetakan 
kebutuhan belajar siswa dan memperbaiki strategi pengajaran (Crisp, 2012). Sesi 
pelatihan ini dirancang secara interaktif, di mana peserta tidak hanya menerima materi 
secara pasif, tetapi juga terlibat dalam diskusi, simulasi, dan praktik langsung 
menggunakan aplikasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa para guru benar-
benar memahami fungsi dan fitur aplikasi yang didesain dan kembangkan, serta mampu 
mengintegrasikannya ke dalam praktik pembelajaran mereka secara efektif dan efisien. 
Melalui pendekatan ini, pelatihan diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang 
terhadap peningkatan kualitas asesmen di sekolah masing-masing. 

 

 
Gambar 6. Pendampingan Teknis Tahapan Implementasi 

Respon dari para peserta terhadap pelatihan ini sangat positif. Banyak guru yang 
mengungkapkan bahwa mereka baru pertama kali diperkenalkan pada sistem penilaian 
digital yang terintegrasi dengan umpan balik, yang tidak hanya efisien tetapi juga 
memudahkan mereka dalam memantau perkembangan belajar siswa secara lebih 
sistematis. Beberapa guru juga menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka wawasan 
baru tentang pentingnya asesmen reflektif sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 
berkelanjutan, sebagaimana yang tertuang dalam SDG 4 tentang lifelong learning 
(Bhaduri et al., 2025; Fowler & Leonard, 2024) serta visi Indonesia Emas 2045. Lebih 
lanjut, guru-guru juga menunjukkan antusiasme dalam mengadaptasi pendekatan 
asesmen reflektif yang diperkenalkan. Mereka menyadari bahwa dengan memberikan 
umpan balik yang tepat, siswa menjadi lebih termotivasi untuk memperbaiki diri dan 
lebih sadar terhadap proses belajar mereka sendiri. Terbukti, dalam diskusi kelompok, 
banyak peserta yang mulai merancang rencana tindak lanjut untuk menerapkan sistem 
ini di sekolah masing-masing, baik secara individu maupun kolaboratif dengan rekan 
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sejawat. Hal ini membuktikan kehandalan dari teknologi web untuk menduking praktek 
evaluasi reflektif dalam pembelajaran (Taylor et al., 2015). 

 

Tahapan Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, data dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai persepsi guru Bahasa Inggris yang berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam yang dilaksanakan oleh 
tim pelaksana PKM pada akhir sesi implementasi. Wawancara ini bertujuan untuk 
menggali pandangan, pengalaman, serta tanggapan para guru terhadap proses 
pelaksanaan kegiatan, efektivitas sistem yang dikembangkan, dan dampaknya terhadap 
pemahaman serta praktik asesmen yang mereka lakukan di kelas. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para guru memberikan respons positif 
terhadap kegiatan dan sistem yang diperkenalkan. Mereka menyatakan bahwa kegiatan 
ini tidak hanya memperluas wawasan mereka terkait konsep asesmen formatif dan 
prinsip umpan balik yang konstruktif, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka 
dalam mengintegrasikan teknologi sederhana ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 
Beberapa guru mengungkapkan bahwa sistem yang dikembangkan mempermudah 
proses pemberian nilai dan umpan balik secara lebih efisien dan terstruktur, serta 
memberikan transparansi yang lebih tinggi kepada siswa. Selain itu, para partisipan juga 
menyampaikan bahwa pendekatan berbasis teknologi ini mendorong mereka untuk lebih 
reflektif dalam merancang instrumen penilaian yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi asesmen guru sekaligus memperkuat 
praktik pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
 

Simpulan 
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh tim Prodi S2 

Pendidikan Bahasa Inggris Unesa fokus pada pelatihan teknis penggunaan aplikasi 
penilaian dan umpan balik berbasis web. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi penilaian dan 
umpan balik berbasis website yang dihadirkan sebagai solusi atas permasalahan 
kontekstual yang dialami mitra, yang teridentifikasi pada tahapan analisis masalah 
kontekstual dan analisis kebutuhan, mendapatkan apresiasi positif dari guru bahasa 
Inggris yang menadi mitra dalam kegiatan ini. Implikasi lain dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya kemampuan partisipan dalam memahami konsep asesmen, baik dari segi 
teoretis maupun praktis. Partisipan tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai prinsip dan landasan asesmen, tetapi juga mampu menerapkannya 
secara langsung dalam konteks pembelajaran, khususnya melalui penggunaan sistem 
penilaian dan umpan balik yang dikembangkan. 
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